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INTISARI 

ANALISIS LENTUR PELAT LANTAI KAYU SUSUN BERONGGA, Raden 

Haryoseto, NPM : 140215344, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Kayu untuk pelat lantai digunakan kayu yang memiliki berat jenis ringan, 

yang berguna untuk mengurangi berat sendiri struktur. Kayu yang digunakan 

untuk pembuatan pelat lantai adalah Kayu Pinus Radiata karena memiliki berat 

jenis yang ringan yaitu 0,48 gr/cm3. Salah satu metode untuk pembuatan pelat 

lantai kayu adalah metode pelat lantai kayu susun. Kayu yang berupa lembaran 

papan, disusun tiga lapis dan disatukan dengan harapan dapat menahan beban 

lentur yang besar. Lapis atas dan lapis bawah disusun searah dengan sambungan 

berupa Tounge and Groove dan perekat PVAc, sedangkan lapis tengah pada pelat 

lantai kayu ini menggunakan Plywood yang diberi void (rongga). Lapis atas, 

tengah, dan bawah disatukan dengan shear connector berupa dowel. Penelitian 

bertujuan untuk membandingkan kuat lentur pelat lantai kayu susun berongga 

dengan pelat lantai kayu susun utuh. 

 Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 4 buah. Terdiri 

dari 2 buah pelat lantai kayu Pinus Radiata susun dengan lapis tengah Plywood 

berongga berukuran panjang 1200mm, lebar 485 mm, dan tinggi 76 mm (untuk 

lapis tengah di beri rongga) serta 2 buah pelat lantai kayu Pinus Radiata susun 

dengan lapis tengah Plywood utuh berukuran panjang 1200mm, lebar 485 mm, 

dan tinggi 76 mm. Semua benda uji akan diuji dengan pengujian kuat lentur, 

untuk mengetahui beban yang dapat ditumpu oleh benda uji dan kuat lentur dari 

benda uji tersebut. Pengujian kuat lentur pelat lantai kayu susun di uji dengan 

third point loading test berdasarkan standar ASTM D198-05a. Pengamatan dari 

pengujian berupa beban lentur, defleksi, kekakuan struktur, dan pola retak pelat 

lantai kayu susun berongga maupun utuh. 

Hasil penelitian beban lentur maksimal yang dapat ditumpu oleh pelat 

lantai kayu susun berongga adalah 3952,907 kg dan pelat lantai kayu susun utuh 

dapat menerima beban hingga 4330,356 kg, menurun tidak terlalu jauh hanya 

sebesar 377,449 kg. Defleksi maksimal yang dapat ditumpu oleh pelat lantai kayu 

susun berongga adalah 77,80 mm, sedangkan defleksi maksimal yang dapat 

ditumpu oleh pelat lantai kayu susun utuh adalah 77,39 mm. Yang berarti bahwa 

defleksi maksimal antara pelat lantai kayu susun berongga dan utuh cenderung 

sama. Kekakuan struktur pelat lantai kayu susun berongga sebesar 155,64 kg/mm 

dan kekakuan struktur pelat lantai kayu susun sebesar 190,62 kg/mm. 

 

Kata kunci  : pelat lantai kayu susun, beban lentur, defleksi 


